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A B S T R A K 

Pengetahuan perpajakan masyarakat masih tergolong rendah sehingga 
berimbas pada kesadaran dan kepatuhan pajak. Rendahnya kesadaran 
pajak disebabkan oleh rendahnya tingkat literasi perpajakan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis penguatan literasi perpajakan melalui 
MPK Bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitiatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
rombel MPK Undiksha sebanyak 196 orang. Penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi dengan instrumen penelitian berupa kuesioner. 
Data penelitian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif, yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. Selanjutnya, dilakukan triangulasi data, peneliti, metode, dan teori. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan 
mahasiswa sebagai calon wajib pajak meningkat setelah diberikan 
penguatan literasi perpajakan melalui MPK bahasa Indonesia. Hal ini 
membuktikan bahwa penguatan literasi perpajakan dalam pembelajaran 
MPK di perguruan tinggi harus dilanjutkan sehingga dapat menguatkan 
nilai-nilai karakter bangsa. Kesadaran pajak perlu diangkat untuk 
diajarkan kepada generasi muda. Dengan demikian, edukasi perpajakan 
melalui literasi perpajakan memang sangat penting diberikan kepada 
peserta didik sebagai wujud pelaksanaan pendidikan karakter. 

 
A B S T R A C T 

The public's knowledge of taxation is still relatively low so that it has an impact on tax awareness and 
compliance. The low level of tax awareness is caused by the low level of tax literacy. This study aims 
to analyses the strengthening of tax literacy through Indonesian MPK. This research is a descriptive 
research with a qualitative approach. The subjects of this study were 196 Undiksha’s MPK students. 
This research used the documentation method with the research instrument in the form of 
questionnaire. The research data were analyzed by qualitative descriptive methods, which included 
data collection, data reduction, data presentation, and data verification. Furthermore, data 
triangulation, researchers, methods, and theories were carried out. The results showed that the 
students’ taxation knowledge as prospective taxpayers increased after being given the strengthening 
tax literacy through the Indonesian MPK. This proves that the strengthening tax literacy in MPK 
learning in universities must be continued so that it can strengthen the values of the nation's character. 
Tax awareness needs to be raised to be taught to the younger generation. Thus, tax education 
through tax literacy is critical to students as a form of implementing character education. 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 Literasi secara umum merupakan kemampuan individu membaca, menulis, dan berpikir kritis. 
Literasi adalah hal yang penting dalam membentuk pemahaman. Budaya literasi dapat memajukan 
kehidupan dan penghidupan, serta dapat menumbuhkan daya saing, daya kreatif, dan daya tahan bangsa 
Indonesia secara keseluruhan, yang harus ditumbuh-kembangkan sepanjang hayat, terlebih pada era 
globalisasi (Fitriani & Azis, 2019; Nurdin, 2019; Shomiyatun, 2018). Literasi sangat penting bagi siswa 
karena keterampilan dalam literasi berpengaruh pada keberhasilan mereka dalam belajar hidup  
(Hadiansah & Sauri, 2021; Suandewi et al., 2019). Literasi dan karakter memiliki hubungan erat. Semakin 
tinggi tingkat literasi suatu bangsa, semakin kuat pula karakter yang dimiliki bangsa itu. Karakter bangsa 
adalah kualitas perilaku kolektif kebangsaan yang khas, baik yang tercermin dalam kesadaran, 
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pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku berbangsa dan bernegara sebagai hasil olah pikir, olah hati, olah 
rasa dan karsa, serta olahraga seseorang atau sekelompok orang (Labudasari & Rochmah, 2019; Prasarti 
& Prakoso, 2020; Utomo, 2018). Karakter adalah kunci keberhasilan individu. Karakter tidak hanya 
tumbuh dan berkembang pada setiap individu, tetapi juga pada organisme atau institusi pendidikan. 
Pendidikan menjadi media untuk membentuk karakter siswa agar memiliki kepribadian yang tangguh dan 
memiliki karakter yang baik (Abidin et al., 2017; Kuning, 2018; Saputro & Murdiono, 2020). Oleh karena 
itu, pendidikan karakter memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul 
dan berakhlak mulia. Wujud pendidikan karakter itu bisa dilakukan dengan membudayakan kegiatan 
literasi di satuan pendidikan.  

Pendidikan karakter merupakan usaha secara sadar dan berkesinambungan di dalam 
menghadapi tantangan pergeseran karakter bangsa dewasa ini (Julistiaty et al., 2018; Muchtar & Suryani, 
2019). Pendidikan karakter sangat penting diterapkan demi mengembalikan karakter bangsa Indonesia 
yang sudah mulai luntur. Telah banyak ada implementasi pendidikan karakter di Indonesia melalui 
beberapa penelitian, yaitu hasil penelitian yang menyatakan bahwa ormawa memiliki peran dalam 
membentuk nilai-nilai karakter melalui aktivitas mahasiswa secara mandiri (Diyanto et al., 2018; Rohman, 
2019; Triana & Iskatriah, 2021). Hal ini didukung dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan dari pendidikan karakter terhadap perkembangan sosial anak di kelas V SD 
Muhammadiyah Medan Kota (Matanari et al., 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa masih terdapat 
siswa yang kurang memiliki kesadaran dalam memilah sampah sehingga terdapat banyak sampah plastik 
di sekolah. Penelitian yang lain menyatakan bahwa lunturnya rasa cinta tanah air ditandai dengan tidak 
seriusnya saat melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin di sekolah, penggunaan produk luar 
negeri lebih membanggakan daripada penggunaan produk buatan Indonesia, dan memiliki pemahaman 
yang lebih rendah dalam menggunakan bahasa Indonesia yang berkualitas (Erviana, 2021). Beberapa 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter memberikan dampak positif terhadap 
peserta didik, baik pada jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. 

 Namun, saat ini pendidikan karakter masih perlu dioptimalkan pada satuan pendidikan. 
Pembentukkan karakter berdasarkan nilai-nilai kebangsaan harus dilakukan sejak dini untuk 
mengenalkan jati diri bangsa (Fajri & Mirsal, 2021; Hamriana, 2021; Rosikum, 2018). Pendidikan karakter 
masih perlu digalakkan di Indonesia agar siswa Indonesia tidak menjadi siswa dengan karakter yang 
lemah (Kuning, 2018; Mulyani et al., 2020). Untuk kondisi yang lebih luas, rendahnya nilai karakter dan 
tingkat literasi ditunjukkan dengan kesadaran pajak yang sampai saat ini masih tergolong rendah. 
Menurut data menunjukan tingkat literasi perpajakan masih rendah sehingga berimbas pada pemahaman 
perpajakan,  kesadaran, dan  kepatuhan pajak. Padahal, di kemajuan teknologi ini, masyarakat sangat 
mudah mengakses segala informasi tentang aturan perpajakan. Namun, faktanya masih saja rasio 
kesadaran pajak masyarakat rendah. Rendahnya kesadaran pajak ini bisa terjadi karena ketidaktahuan 
masyarakat tentang peraturan perpajakan di Indonesia. Tentu saja, kondisi ini juga berimbas pada 
rendahnya karakter cinta tanah air (nasionalis). Seharusnya, kesadaran pajak sudah menjadi isu nasional 
yang perlu diangkat untuk diajarkan kepada generasi muda, sebagaimana isu-isu lainnya, seperti HAM, 
lingkungan hidup, antikorupsi, dan lain sebagainya (Ibda, 2019; Vionita & Kristanto, 2018). Dengan 
demikian, edukasi perpajakan melalui literasi perpajakan memang sangat penting diberikan kepada 
peserta didik sebagai wujud pelaksanaan pendidikan karakter. 

Pemerintah saat ini telah melakukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan 
pendidikan karakter (Komara, 2018; Putry, 2018; Sujatmiko et al., 2019). Salah satu wujud nyata tersebut 
adalah inklusi kesadaran pajak. Secara konsep dan praktik, literasi perpajakan merupakan bagian dari 
inklusi kesadaran pajak. Dapat dikatakan bahwa literasi perpajakan sangat relevan dan integral dengan 
program edukasi perpajakan di perguruan tinggi. Literasi perpajakan bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman perpajakan sehingga dapat membentuk kesadaran pajak. Peningkatan 
kesadaran pajak ini dapat dilakukan melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi (Ibda, 2019; Sukowidyanti et 
al., 2019). Sosialisasi perpajakan merupakan upaya pemerintah untuk memberikan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai peraturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku kepada masyarakat (Pujilestari, 
2020; Vionita & Kristanto, 2018). Melalui sosialisasi diharapkan wajib pajak tetap dapat memahami 
ketentuan yang berlaku, sehingga wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. 
Sosialisasi dan edukasi perpajakan ini bisa diintegrasikan dalam pembelajaran melalui kegiatan literasi 
perpajakan. Oleh karena itulah, penguatan literasi perpajakan sangat penting dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, kesadaran dan kepatuhan pajak serta sebagai upaya penguatan 
karakter saat ini di perguruan tinggi.  

Beberapa penelitian relevan terkait literasi juga pernah dilakukan, antara lain penelitian yang 
menyatakan bahwa pelaksanaan strategi edukasi literasi keuangan pada guru PAUD yang dilakukan oleh 
pihak swasta dengan program Corporate Social Responbility (Sari & Sa’ida, 2021). Penelitian yang lain menyatakan 
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bahwa pendapatan dan variabel perilaku keuangan memiliki pengaruh terhadap literasi; keputusan berinvestasi tidak 
dapat memediasi pendapatan terhadap literasi keuangan; dan keputusan berinvestasi dapat memediasi perilaku 
keuangan terhadap literasi keuangan (Arianti, 2020). Selain itu terdapat penelitian yang menyatakan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha kecil di kota Makassar (Jumady et al., 
2022). Berdasarkan hasil penelitian sejenis tersebut, diketahui bahwa literasi keuangan dan literasi pajak 
belum diintegrasikan dalam pembelajaran. Oleh karena itulah, perlu dilakukan sebuah penelitian yang 
berkaitan dengan analisis penguatan literasi perpajakan yang diintegrasikan dalam pembelajaran.  

Penelitian analisis penguatan literasi perpajakan ini dilakukan di tingkat perguruan tinggi dan 
diintegrasikan dalam pembelajaran MPK Bahasa Indonesia. Penelitian analisis penguatan literasi 
perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia tidak hanya fokus pada pengetahuan dan pemahaman 
mahasiswa terhadap perpajakan tetapi juga difokuskan sebagai wujud pembentukan karakter nasionalis. 
Artinya, selain memiliki pengetahuan, pemahaman dan kesadaran perpajakan yang berimbas pada 
kepatuhan perpajakan, mahasiswa juga memiliki keterampilan berbahasa Indonesia yang menunjang 
karakter nasionalis. Oleh karena itulah, penelitian analisis penguatan literasi perpajakan melalui MPK 
Bahasa Indonesia sebagai implementasi karakter nasionalis, urgen dan layak dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penguatan literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia sebagai 
implementasi karakter nasionalis sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman, kesadaran, 
dan kepatuhan perpajakan, serta sikap positif terhadap bahasa Indonesia sebagai wujud penunjang 
karakter nasionalis (cinta tanah air). 
 

2. METODE 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitiatif. Penelitian ini dikatakan 
penelitian deskriptif karena analisis data yang dilakukan hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu 
menjelaskan kondisi subjek dan objek penelitian saat ini, menganalisis, dan menyajikan fakta secara 
sistematik dalam bentuk sebuah narasi ilmiah. Adapun bagan desain penelitian disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian 
 
Langkah penelitian ini diawali dengan melakukan identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan 

fokus penelitian, yaitu penelitian ini hanya berkaitan dengan analisis penguatan literasi perpajakan 
melalui MPK Bahasa Indonesia. Pengumpulan data yang dilakukan dengan pencatatan dokumen dan 
kuesioner. Setelah data terkumpul, dilakukan pemeriksaan data, yakni memilih data yang diperlukan dan 
yang kurang penting disisihkan, terutama data kuesioner yang tidak relevan dengan penelitian ini. Lalu, 
dilakukan triangulasi berupa validasi data dan komponen lainnya sesuai dengan kajian peneliti. Validasi 
perlu dilakukan karena dalam analisis data dan komponen lainnya memungkinkan terjadinya pendapat 
atau tafsiran yang berbeda. Selanjutnya, pemunculan teori dilakukan untuk membedah masalah penelitian 
yang dikuatkan dengan pendapat ahli yang relevan dengan penelitian ini. Setelah itu, bersama 
pembimbing dan tim peneliti melakukan penarikan simpulan, kemudian diakhiri dengan penyusunan 
laporan akhir.   

 Penelitian ini berlokasi di Universitas Pendidikan Ganesha. Subjek penelitian ini adalah 
mahasiswa rombel MPK 8, 10, 12, 19, 20, dan 21, dengan total responden 196 orang, rentang usia 17-21 
th, jumlah perempuan sebanyak 143 orang dan laki-laki 53 orang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pencatatan dokumen atau dokumentasi. Dalam penelitian 
ini, metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa penguatan literasi perpajakan 
melalui MPK Bahasa Indonesia. Data akan diperoleh melalui pembelajaran MPK Bahasa Indonesia dengan 
mendokumentasikan tugas-tugas mahasiswa terkait dengan penguatan literasi perpajakan, selama 14 kali 
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pertemuan secara online, baik melalui schoology maupun e-learning Undiksha. Selanjutnya, penelitian ini 
juga menggunakan instrumen kuesioner. Bentuk kuesioner yang digunakan, yaitu kombinasi antara 
kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka, yang berisi pertanyaan tentang penguatan literasi perpajakan. 
Adapun instrumen penelitian (kuesioner) disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen 

No Indikator  Aspek Pertanyaan 
1 Pengetahuan 

Perpajakan 
Peraturan 
Perpajakan 
(definisi pajak, wajib 
pajak, jenis pajak, 
sanksi) 

a. Apakah anda sudah tahu definisi pajak sebelum 
mengikuti perkuliahan MPK Bahasa Indonesia? 

b. Apakah Anda tahu definisi wajib pajak? 
c. Apakah Anda tahu sanksi pajak? 
d. Apakah Anda tahu bahwa  pajak memiliki manfaat? 
e. Apakah Anda tahu jenis-jenis pajak di Indonesia? 
f. Apakah Anda tahu cara pembayaran pajak? 
g. Apakah Anda tahu NPWP? 
h. Apakah Anda sudah punya NPWP? 
i. Apakah Anda tahu definis SPT pajak? 
j. Apakah Anda tahu jenis-jenis SPT pajak? 

2 Sumber 
informasi 
perpajakan 

1. Pengenalan istilah 
2. kesadaran pajak 

dan literasi 
perpajakan 

3. MKWU (MPK) di 
Perguruan Tinggi 

a. Apakah melalui penguatan literasi perpajakan dalam 
MPK Bahasa Indonesia Anda mendapatkan 
pengetahuan tentang perpajakan secara umum? 

b. Setelah mengikuti literasi perpajakan melalui MPK 
Bahasa Indonesia apakah pemahaman pajak Anda 
meningkat? 

c. Bagaimana saran Anda terkait literasi perpajakan di 
perguruan tinggi? 

3 Nilai 
karakter 
dalam 
perpajakan 

Pajak mengandung 
nilai nasionalis 

a. Menurut Anda apakah literasi perpajakan dapat 
menguatkan karakter nasionalis? 

 
Selanjutnya, data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif, yang meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengumpulan data yang diperoleh dari responden terkait 
penguatan literasi perpajakan melalui pembelajaran MPK Bahasa Indonesia dicatat secara rinci dan teliti, 
kemudian direduksi, yakni memilih data yang diperlukan dan yang kurang penting disisihkan. 
Selanjutnya, data disajikan berupa pendeskripsian kembali dalam bentuk teks naratif mengenai 
penguatan literasi perpajakan melalui MPK bahasa Indonesia. Kemudian, dilakukan penarikan simpulan 
terhadap data-data berupa penguatan literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia sebagai 
implementasi karakter nasionalis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian tentang analisis penguatan literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia dimulai 

dengan penyebaran kuesioner sebanyak tiga tahap. Berdasarkan kuesioner tahap 1 yang disebar kepada 
196 responden, berkaitan dengan indikator analisis penguatan literasi perpajakan pada pengetahuan 
perpajakan dengan aspek peraturan perpajakan, ditemukan data bahwa  masih ada mahasiswa yang 
belum mengetahui definisi pajak sebesar 17,34%; definisi wajib pajak 21,43%; sanksi pajak 8,7%; 
manfaat pajak 1%; jenis pajak 9,7 %; cara bayar pajak 12,8%; definisi NPWP 5,1%; definisi SPT 14,3%; 
Jenis SPT 32,1%; dan kepemilikan NPWP hanya mencapai 20,91%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat literasi perpajakan mahasiswa pada awal kegiatan literasi perpajakan masih rendah sehingga 
perlu ditingkatkan. Berdasarkan kuesioner tahap ke-2, pada indikator analisis penguatan literasi 
perpajakan dengan aspek peraturan perpajakan, sudah terlihat bahwa tingkat literasi perpajakan 
mahasiswa mulai meningkat. Namun, masih ada mahasiswa yang belum mengetahui beberapa istilah 
perpajakan, yaitu 1,5% belum mengetahui sanksi pajak dan jenis pajak; 2,6 % belum mengetahui cara 
membayar pajak; 0,5 % belum mengetahui definisi NPWP; 77,6% belum memiliki NPWP; 2% belum tahu 
definisi SPT; dan 3,6 % belum tahu jenis-jenis SPT.  

Pada kuesioner tahap ke-3, pada indikator analisis penguatan literasi perpajakan dengan aspek 
peraturan perpajakan menunjukkan bahwa tingkat literasi perpajakan mahasiswa sudah meningkat, 
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meskipun ada 1% yang belum tahu definisi dan jenis SPT; 0,5% belum tahu tentang cara membayar pajak 
dan definisi NPWP. Namun, kepemilikan NPWP mahasiswa sudah meningkat menjadi 22,4 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa penguatan literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia sudah mengalami 
peningkatan. Sementara itu, respons mahasiswa pada indikator analisis penguatan literasi perpajakan 
pada sumber informasi perpajakan dengan aspek pengenalan istilah perpajakan melalui penyisipan 
kesadaran pajak dan literasi perpajakan MKWU (MPK) di Perguruan Tinggi, ditemukan data bahwa 100% 
mahasiswa menyatakan bahwa berbagai istilah perpajakan diketahui melalui literasi perpajakan dalam 
MPK Bahasa Indonesia (Wajib Pajak, Pajak, PBB, PPh, PPnBM, PPn, PKP, BPE, NOP, PTKP, NPWP,  SPT, SSE, 
EFIN, e-Billing, e-Filing, PajakPay, DJP, Masa Pajak, dan Tahun Pajak). Selanjutnya, 100 % mahasiswa 
menyatakan bahwa pemahaman perpajakan meningkat melalui literasi perpajakan dalam MPK Bahasa 
Indonesia. Lalu, 98,97% mahasiswa menyampaikan bahwa literasi perpajakan perlu dilanjutkan, 
ditingkatkan, dan divariasikan  di perguruan tinggi. Namun ,0,2 %  mahasiswa tidak memberikan saran. 

Temuan berikutnya, sesuai indikator analisis penguatan perpajakan pada nilai karakter dalam 
perpajakan dengan aspek membayar pajak mengandung nilai nasionalis, ditemukan data 100% 
mahasiswa menyatakan bahwa literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia dapat menguatkan 
karakter nasionalis karena memberikan pengetahuan perpajakan sehingga timbul kesadaran bahwa 
membayar pajak itu sangat penting. 
 
Pembahasan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan kegiatan penguatan literasi perpajakan yang  
diintegrasikan melalui pembelajaran MPK Bahasa Indonesia mampu meningkatkan pengetahuan 
perpajakan dan karakter nasionalis mahasiswa. Meskipun di awal kegiatan literasi pengetahuan 
perpajakan mahasiswa masih tergolong rendah. Namun, setelah diberikan penguatan literasi perpajakan 
lebih lanjut melalui pembelajaran MPK bahasa Indonesia selama 14 kali pertemuan, pengetahuan 
perpajakan mahasiswa semakin meningkat. Ketidaktahuan mahasiswa terkait istilah perpajakan itu 
berdampak pada tingkat kesadaran pajak. Kesadaran pajak dan tingkat literasi yang tinggi merupakan 
cerminan bangsa yang besar dan maju sebagai wujud cinta tanah air demi kesejahteraan bersama. Literasi 
perpajakan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman perpajakan sehingga dapat 
membentuk kesadaran pajak. Pajak ialah komponen pendapatan terbesar negara Indonesia yang sangat 
potensial saat ini (Aditya & Surjono, 2017; Kuncoro & Husnurrosyidah, 2017; Shanty & Mayangsari, 2017). Besar 
kecilnya penerimaan pajak akan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana kesadaran masyarakat dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya. Kesadaran wajib pajak dalam perpajakan maksudnya adalah suatu keadaan mengetahui dan 
mengerti perihal pajak dalam upaya untuk melaksanakan kewajibannya sesuai dengan sistem perpajakan yang berlaku 
tanpa adanya unsur paksaan dari pihak manapun (Sukowidyanti et al., 2019; Vionita & Kristanto, 2018). 
Peningkatan kesadaran pajak ini dapat dilakukan melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi. 

 Sosialisasi perpajakan merupakan upaya pemerintah untuk memberikan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai peraturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku untuk mendorong masyarakat 
berperan aktif dalam membangun negara melalui kewajiban membayar pajak. Sementara itu, edukasi 
perpajakan yang diberikan sejak dini diharapkan dapat memberikan pemahaman pajak bagi kesadaran 
pajak yang lebih baik yang berdampak pada kepatuhan pajak (Arsandi & Nyarwi, 2022; Sukowidyanti et 
al., 2019). Berdasarkan hal itu, kegiatan literasi perpajakan ini terus dilanjutkan sebagai wujud edukasi 
dan sosialisasi perpajakan kepada mahasiswa sehingga pengetahuan dan pemahaman perpajakan 
mahasiswa semakin meningkat.  

Selanjutnya, selama mengikuti penguatan literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia, 
mahasiswa juga mendapatkan penguatan nilai karakter. Nilai karakter yang dikuatkan adalah karakter 
nasionalis. Nilai nasionalis dikuatkan melalui pemberian materi, bahan bacaan, dan tugas-tugas 
keterampilan berbahasa Indonesia bertema pajak. Kebiasaaan menyimak dan berbicara; membaca dan 
menulis dengan tema pajak akan menumbuhkan kesadaran bahwa konstribusi pajak dalam pembangunan 
nasional sangat besar dan meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia. Kesadaran pajak akan 
menumbuhkan kesadaran dan kepatuhan pajak sangat berkaitan dengan karakter nasionalis. Karakter 
nasionalis yang ditunjukkan berdasarkan penelitian adalah penerapan berbahasa Indonesia yang baik dan 
benar oleh mahasiswa. Nilai karakter  selain  dibentuk melalui budaya sekolah juga dibentuk dan 
ditumbuhkan melalui mata pelajaran di kelas (Kuning, 2018; Muspikawijaya et al., 2017; Pingge, 
2017). Hal ini sama dengan penguatan literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia yang dapat 
menguatkan karakter nasionalis mahasiswa.  

Nasionalisme memiliki resiprokalitas dengan bertumbuhnya dan meningkatnya rasa cinta 
terhadap bangsa, negara, serta tanah air. Sikap yang  dikembangkan dalam nilai nasionalis, yaitu apresiasi 
budaya sendiri,  menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul dan berprestasi, cinta tanah  
air,   menjaga lingkungan  dan  taat hukum,  disiplin,  menghormati keragaman budaya,   suku   dan   agama 
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(Andarwati, 2017; Setyowati & Ningrum, 2020). Nilai  karakter nasionalis merupakan cara berpikir,  
bersikap,  dan  berbuat  yang menunjukkan kesetiaan,  kepedulian,  dan  penghargaan  yang  tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya (Nasiruddin, 2018; Saputro & Murdiono, 
2020). Sikap  nasionalime  adalah keinginan  yang  ada  dalam  diri  individu  untuk  menunjukkan,  
kesetiaan,  kecintaan,  dan kebanggaan  akan  tanah  air  sehingga  selalu  berusaha  mempertahankan 
kedaulatan dan memajukan bangsa serta negaranya (Najmina, 2018; Sugiman, 2017). Melalui penguatan 
literasi perpajakan, karakter nasionalis dapat dibina dan dikuatkan sehingga mahasiswa bisa memupuk 
rasa cinta dan bangga menggunakan bahasa Indonesia, sekaligus menyadari pentingnya konstribusi pajak 
terhadap bangsa dan negara Indonesia. Artinya, mahasiswa tidak hanya mendapatkan keterampilan 
berbahasa Indonesia tetapi juga menumbuhkan kesadaran pajak sebagai calon wajib pajak.  

Implikasi dari penelitian ini adalah untuk menguatkan pengetahuan dan pemahaman terkait 
informasi perpajakan kepada mahasiswa. Melalui kegiatan membaca teks bertema pajak, mahasiswa 
mendapatkan informasi umum tentang definisi pajak; wajib pajak; sanksi pajak; manfaat pajak; jenis 
pajak; cara membayar pajak, definisi NPWP, SPT, dan masalah perpajakan di Indonesia. Penyisipan 
informasi perpajakan dalam pembelajaran MPK Bahasa Indonesia berimbas pada tumbuhnya kesadaran 
mahasiswa tentang pentingnya konstribusi pajak bagi negara. Limitasi dari penelitian ini terletak pada 
skop penelitian yang hanya melibatkan satu institusi pendidikan saja. Diharapkan penelitian yang akan 
datang mampu lebih memperdalam dan memperluas cakupan penelitian terkait dengan penguatan 
literasi perpajakan. 

 

4. SIMPULAN 

Penguatan literasi perpajakan yang diintegrasikan melalui pembelajaran MPK Bahasa Indonesia 
mampu meningkatkan pengetahuan perpajakan dan karakter nasionalis mahasiswa. Selama 14 kali 
pertemuan, mahasiswa dibiasakan untuk menyimak dan berbicara; membaca dan menulis dengan tema 
perpajakan. Penguatan literasi perpajakan melalui MPK Bahasa Indonesia dapat meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia dan pengetahuan serta kesadaran mahasiswa tentang konstribusi 
pajak dalam pembangunan nasiona. Saran penelitian, yakni agar jangkauan penelitian ini dapat diperluas 
oleh peneliti lainnya, tentu saja dengan latar, subjek, sumber data, dan masalah yang lebih luas. Dengan 
demikian, wawasan penelitian menjadi semakin luas dan mantap sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan terhadap hasil penelitian ini, khususnya dalam pembelajaran MPK. 
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